BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia pada hakikatnya adalah pemimpin dan setiap manusia akan diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinanya kelak. Manusia sebagai pemimpin minimal mampu memimpin dirinya sendiri. Kepemimpinan merupakan satu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan oleh manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan pada hakekatnya adalah kepengikutan (followership) kemauan orang lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan seseorang menjadi pemimpin. Dengan kata lain, pemimpin tidak akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. Keberhasilan suatu Madrasah pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektifitas penampilan seorang kepala Madrasah.

Dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah diterapkan oleh organisasi.1 Menurut Nanus, ada empat peran utama kepemimpinan yaitu:

1. Sebagai penentu arah, pemimpin harus mengembangkan visi dan membagi kepada semua orang untuk mewujudkannya

2. Sebagai agen perubahan, pemimpin harus mampu mengantisipasi perkembangan dunia luar, menilai implikasi, menciptakan perasaan pentingnya prioritas perubahan melalui visi untuk pelaksanaan dan pemberdayaan orang menuju perubahan

1 Mesiono. 2012. Manajemen Organisasi. Bandung: CitaPustaka, h. 62.
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3. Sebagai juru bicara pemimpin harus mampu bernegosiasi dengan organisasi lain, membangun jaringan kerja, memberi gagasan sumberdaya atau informasi bagi organisasi.

4. Sebagai pelatih, pemimpin harus memberdayakan staf dan pegawai agar bersemangat mengejar visi. Sebagai pelatih, pemimpin juga menjadi teladan dalam usaha mewujudkan visi menjadi kenyataan.

Keempat peran kepemimpinan tersebut sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan. Dalam menjalankan peran tersebut, kepemimpinan dijalankan dengan dukungan kemampuan, sifat, dan kepribadian pemimpin untuk mempengaruhi. 2
Menggerakkan merupakan aktivitas kepala sekolah dalam mempengaruhi warga sekolah agar kegiatan sekolah dapat berjalan seperti yang diharapkan. Kepala sekolah perlu juga memberikan motivasi, agar kegiatan dilaksanakan oleh warga sekolah semakin menunjukkan hasil yang efektif dan efisien. Secara operasional kepala sekolah adalah orang yang paling bertanggungjawab dalam merencanakan, mengkoordinasikan, menggerakkan, menyelaraskan dan pendorong semua sumber daya (resources) sekolah, untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah yang dipimpinnya menuju sekolah yang bermutu dibidang pelayanan, pembelajaran, sarana prasarana, pengembangan SDM, presentasi akademik dan non akademik.3
Keberhasilan suatu organisasi sekolah tersebut sangat tergantung pada kualitas kepemimpinan kepala madrasah yang terdapat dalam organisasi madrasah yang bersangkutan. Untuk itu sejak dini dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang siap dan mampu berkompetensi dengan situasi di era globalisasi dan otonomi daerah yaitu melalui pendidikan didalamnya. Sehingga keberadaan madrasah sebagai pendidikan formal merupakan wadah kerja sama


2 Syafaruddin dkk. 2013. Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer. Bandung:CitaPustaka Media. h. 60.

3 Norma. 2015. „Kemampuan Manejerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru SMK  Batik 1 Surakarta‟, Jurnal INFORMA Politeknik, Vol 1, No 1, h. 30.
sekelompok orang yaitu Kepala Madrasah, Staff, Guru-guru, Pegawai dan Siswa, untuk mencapai tujuan madrasah yang telah diterapkan.

Kepemimpinan kepala sekolah pada dasarnya adalah tugas tambahan, dikatakan demikian karena kepala sekolah madrasah adalah guru yang diangkat oleh satuan atasan karena memiliki kredibilitas yang tinggi dibandingkan dengan guru-guru lain dilingkungan persekolahan madrasah. Kredibilatas yang utama dimilikinya adalah kredibilitas kepemimpinan dan keilmuan yang diatas rata-rata guru lainnya karena memang terbukti memiliki keunggulan dan telah terbukti selama mereka bersama-sama melakukan tugas kependidikan.4
Peran utama dalam menjalankan pola manajemen sekolah terletak pada kepala sekolah dan seluruh komunitas sekolah, baik secara bersama-sama maupun individu. Tinggi rendahnya kemampuan kepala sekolah dalam memberdayakan stafnya, memiliki kaitan erat dengan pemilihan pola dan gaya kepemimpinan yang tepat oleh kepala sekolah, sangatlah membantu tugas dalam penerapan program, strategi, dan strategi sekolah akan memberi dampak yang cukup signifikan bagi keberhasilan peningkatan kompetensi guru di bawah pimpinannya.

Oleh karena itu, perlu tersedia suatu sumber yang dapat dimanfaatkan untuk merangsang kesadaran, bahwa kepemimpinan di sini berperan  dalam kehidupan berorganisasi. Dengan adanya kesadaran tersebut, akan menjadi pendorong untuk lebih memantapkan penguasaan tentang prinsip- prinsip kepemimpinan serta peningkatan berbagai keterampilan untuk mewujudkan fungsi-fungsi kepemimpinan yang diperlukan.5
Selain kepala sekolah, Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Seorang guru memiliki beberapa peranan yang sangat penting, karena memiliki tanggung jawab yang tidak bisa digantikan oleh peralatan canggih apapun. Oleh karena itu guru idealnya bisa mempersiapkan diri sebagai guru yang tetap lebih progresif dan produktif dalam semua proses

4 Irwan Nasution dkk. 2009. Manajemen Pengembangan Profesionalitas Guru.
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kegiatan belajar begitu pula terkait dengan kepribadian guru yang diembankanya selalu mengedapankan keprofesionalanya yaitu dengan memiliki kepribadian atau kualitas keilmuan yang pantas atau patut di banggakan dan bisa menjadi teladan dalam segala aktivitas kehidupan sehari-hari baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, maupun pada masyarakatnya.

Agar guru mampu dan memiliki kompetensi yang baik dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, maka pembinaan terhadap peningkatan kompetensi guru kelas menjadi perhatian serius, terutama usaha dari kepala sekolah yang menjadi tanggung jawab sepenuhnya terhadap mutu hasil belajar mengajar di sekolah.6
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen; dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 mengamanatkan bahwa guru profesional harus memiliki syarat kualifikasi akademik sekurang-kurangnya S1/D-IV dan memiliki empat kompetensi utama yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.7
Dengan adanya kelima kompetensi tersebut, diharapkan seorang guru dapat melaksanakan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Namun untuk memenuhi kelima kompetensi tersebut bukan hal yang mudah, untuk dapat meningkatkan kompetensi seorang guru menjadi lebih baik diperlukan upaya yang sungguh-sungguh dan komperehensif.8
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi sangat berpengaruh dalam menentukan kemajuan Madrasah, maka dalam hal ini seorang pemimpin tidak bisa lepas dari fungsi kepemimpinan, yang antara lain ialah: Memandu,

6 Riza Rosita. 2016. „Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Pada Sd Negeri Unggul Montasik‟, Jurnal Administrasi Pendidikan. Vol. 04. No. 1. h. 128.
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menuntun, membimbing, membangun, memberi motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan-jaringan komunikasi yang baik, memberikan supervisi/pengawasan yang efisien, dan membawa para pengikutnya kepada tujuan awal saat perencanaan. Tuntutan tersebut penting sekali dipenuhi agar lembaga pendidikan menjadi efektif dalam membina sumber daya manusia yang berkualitas.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, bahwa kompetensi kepribadian guru di SMP Karya Bunda Lau Dendang masih belum bisa dikatakan baik terlihat dari segi kedisiplinan guru: 1) Masih ada guru yang pulang duluan sebelum jam sekolah selesai,. 2) guru terlambat masuk untuk mengajar dan 3) Masih ada terdapat guru yang tidak rapi dalam berpakaian ketika dikawasan sekolah. Dari segi tanggung jawab: masih ada guru yang merumpi dengan guru yang lain saat jam pembelajaran.

Dari fenomena diatas dapat dilihat bahwa kemampuan kepemimpinan kepala sekolah disekolah SMP Karya Bunda dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru masih kurang sehingga guru disekolah SMP Karya Bunda kurang menanamkan kedisiplinan dan tanggung jawab yang baik kepada para peserta didik.

Kompetensi kepribadia guru dapat diatasi dengan cara kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah harus memberikan contoh yang baik melalui dirinya sendiri seperti: 1) kepala sekolah datang tepat waktu,. 2) jika ada guru yang datang terlambat kepala madrasah memberi teguran atau sangsi kepada siguru dan

3) pada saat memberikan arahan kepala madrasah menggunakan bahasa yang baik dan santun.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, untuk mengetahui kemampuan kepala madrasah dalam mengelola sekolah agar sekolah tersebut dapat dikatakan berkualitas dengan baik maka dengan demikian peneliti merasa tertarik untuk meneliti judul “Kemampuan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Kepribadian Guru di SMP Karya Bunda”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka identifikasi masalahnya adalah:

1. Ada guru yang pulang duluan sebelum jam sekolah selesai

2. Guru terlambat masuk untuk mengajar

3. Saat jam pelajaran ada guru yang merumpi dengan guru yang lain

4. Masih ada terdapat guru yang tidak rapi dalam berpakaian ketika dikawasan sekolah

C. Fokus Penelitian

Dari latar belakang penelitian diatas, maka fokus penelitian dalam penelitian ini yaitu: “Bagaimana kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Karya Bunda”

D. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMP Karya Bunda?

2. Bagaimana kedisiplinan, keteladanan, dan keberakhlak muliaan guru  di SMP Karya Bunda?

3. Program-program
apa
yang
dirancang
kepala
sekolah
untuk meningkatkan kompetensi guru di SMP Karya Bunda?

4. Apa saja faktor-faktor dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Karya Bunda?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan:

1. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah di SMP Karya Bunda?

2. Untuk mengetahui kedisiplinan, keteladanan, dan  keberakhlak muliaan guru di SMP Karya Bunda?

3. Untuk mengetahui program-program yang dirancang kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru di SMP Karya Bunda?

4. Untuk mengetahui faktor-faktor dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru?

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan peneliti tentang kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dan dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Karya Bunda?

b. Sebagai bahan kajian dan bahan data bagi peneliti selanjutnya dengan bentuk dan kajian yang searah

a. Sebagai gambaran informasi tentang kemampuan kepemimpinan kepala sekolah di SMP Karya Bunda?

2. Secara praktis

b. Untuk mencari jawaban dan pemecahan masalah tentang kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di SMP Karya Bunda?

c. Untuk mengetahui gambaran umum bagaimana kompetensi kepribadian guru sehari-hari di SMP Karya Bunda?

